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ABSTRAK

Fidia Melda Putri. 2020. Penerapan Model Kooperatif Tipe Course Review Horay
(CRH) dalam Pembelajaran (Studi Literatur). Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Hasil pembelajaran yang rendah dipengaruhi oleh beberapa permasalahan
yang terjadi di dalam proses pembelajaran yaitu suasana dalam proses pembelajaran
yang dilakukan cendrung membuat siswa menjadi bosan dan kurang memahami isi
materi yang disampaikan guru, pemilihan model yang kurang tepat dalam kegiatan
belajar mengajar, kurangnya aktivitas dan partisipasi siswa dalam proses belajar
mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) pada satuan pendidikan SD/MI, SMP, dan
SMA/MAN.

Penelitian ini menggunakan penelitian studi literatur. Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
menelaah dan menganalisis buku serta jurnal dengan kaidah literatur yang
berhubungan erat dengan model Course Review Horay. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Course Review Horay dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan metode penelitian studi literatur pada
14 jurnal yang ditelaah berkenaan dengan model kooperatif tipe course review horay,
terdapat hasil yang diperoleh vyaitu hasil penelitian menunjukan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe course review horay berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
terlihat dari hasil 12 jurnal penelitian kuantitatif dan terjadinya peningkatan terhadap hasil
belajar siswa berdasarkan hasil telaah 2 jurnal dengan metode penelitian tindakan kelas.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Course Review Horay
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat, dan pemerintahan melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai
lingkungan hidup secara tetap untuk masa yang akan datang. Pendidikan adalah
suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan sengaja teratur dan berencana
dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku yang diinginkan.
Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian
tujuan pendidikan tersebut. Melalui sekolah, siswa belajar berbagai macam hal
yang menunjukan adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga pada tahap
akhir akan didapat keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru.

Secara eksplisit amanat Undang-Undang Nomor 20 yang ada pada pasal
3 memuat pendidikan karakter (watak), menegaskan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, serta
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Pendidikan berperan untuk menciptakan manusia yang berkualitas dan

berpotensi dalam arti yang seluas-luasnya, melalui pendidikan akan terjadi



proses berinteraksi, saling menghargai, kerjasama, dan pendewasaan diri
sehingga di dalam proses pengambilan keputusan terdapat suatu masalah yang
dihadapi selalu disertai dengan rasa tanggung jawab yang besar. Pendidikan
juga memegang peranan penting dalam menciptakan pola pikir, sikap, tingkah
laku, dan keterampilan yang baik. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal (1) Ayat (1):
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, aklak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara.”

Berdasarkan konsep dasar pendidikan di atas dapat dimaknai bahwa
pendidikan merupakan proses yang berujung kepada pembentukan sikap,
pengembangan kecerdasan atau intelektual, serta pengembangan keterampilan
sesuai dengan kebutuhan dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan bertanah
air.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Pembelajaran masih
didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai fakta untuk dihafal,
otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa
dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya untuk dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika mereka lulus dari sekolah,
mereka pintar secara teoretis, akan tetapi miskin dalam aplikasi. Pembelajaran

tidak hanya difokuskan pada pemberian pembekalan kemampuan pengetahuan



yang bersifat teoritis saja, akan tetapi bagaimana agar pengalaman belajar yang
dimiliki siswa senantiasa terkait dengan permasalahan-permasalahan aktual
yang terjadi di lingkungannya sehingga konsep yang telah dipelajari tidak akan
mudah dilupakan.

Proses belajar mengajar merupakan proses Yyang mengandung
serangkaian kegiatan guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Guru harus
menguasai dan terampil dalam memberikan pelajaran, sedangkan siswa
dipandang sebagai titik pusat terjadinya proses belajar. Keadaan tersebut
menjadi tantangan bagi para guru untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pendidikan. Tentu saja untuk mencapai kondisi tersebut bukanlah hal
yang mudah, karena menuntut keterampilan guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran di dalam kelas ataupun di lingkungan sekolah.
Untuk itu, perlu dilaksanakan beberapa rencana dan proses. Salah satu usaha
yang dapat dilaksanakan ialah dengan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar, baik guru maupun siswa pasti
mengharapkan agar mencapai hasil yang sebaik-baiknya. Guru mengharapkan
agar siswa berhasil dalam belajarnya, dan siswapun mengharapkan guru dapat
mengajar dengan baik sehingga siswa memperoleh hasil belajar yang baik.
Dalam kenyataan, harapan itu tidak selalu terwujud, sebab masih banyak siswa
yang tidak memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Ada siswa yang

mendapat nilai tinggi, adapula yang mendapat nilai rendah, dan bahkan ada pula



siswa yang harus tinggal dalam mencapai tujuan belajar. Pembelajaran
merupakan suatu upaya guru untuk membantu siswa mengembangkan potensi
intelektualnya agar berkembang secara optimal.

Guru dalam pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam
menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh sebab
itu, guru harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam
meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas
mengajarnya. Untuk memperbaiki kualitas mengajar guru perlu memilih model
yang tepat. Menurut Darmansyah ( 2017: 41), menyatakan bahwa model
pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar
dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.

Menurut Trianto (2012: 53), menyatakan bahwa:

“Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedur sistematika dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar teretentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran”.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah bentuk yang tergambar dari awal sampai akhir yang
disajikan secara khas oleh guru, model ini bertujuan untuk mencapai tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi guru untuk melaksanakan
pembelajaran.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman peserta didik terhadap materi adalah dengan menerapkan model

kooperatif tipe course review horay. Model pembelajaran kooperatif tipe course



review horay merupakan salah satu model yang dapat digunakan untuk
meningkatkan aktivitas siswa, kerjasama siswa, antusias siswa, dan hasil belajar
siswa. Menurut Huda (2013: 229), Model pembelajaran Course Review Horay
merupakan model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi
meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab benar
diwajibkan berteriak ‘horee!!’. Course Review Horay adalah suatu model yang
menyenangkan, karena peserta didik diajak bermain sambil belajar untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan secara menarik oleh guru.
Model tersebut dapat menumbuhkan minat dan keaktifan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran karena diselingi hiburan yang berupa yel-yel.
Penerapan model pembelajaran course review horay yaitu pertama guru
menyampaikan kompetensi yang akan dicapai kemudian guru menyajikan
materi pelajaran sesuai dengan topik, setelah itu guru memberikan kesempatan
kepada siswa utuk tanya jawab kemudian guru membentuk kelompok yang
terdiri atas 4 heterogen, untuk menguji pemahaman guru meminta siswa untuk
membuat sembilan kotak dan tiap kotak diisi dengan nomor yang telah
ditentukan guru, kemudian guru membacakan soal secara acak dan siswa
menuliskan jawaban di dalam kotak yang nomornya telah disebutkan guru
kemudian siswa langsung mendiskusikan dengan kelompoknya jika siswa
menjawab soal dengan benar maka diberi tanda (\) dan langsung berteriak
horay dan apabila siswa menjawab salah maka diberi tanda (x), nilai siswa

dihitung dari jawaban benar dan banyak berteriak horay sehingga kelompok



yang memiliki nilai tertinggi diberi reword berupa hadiah oleh guru kemudian
penutup.

Penelitian studi literatur merupakan salah satu teknik yang dapat
digunakan dalam melaksanakan sebuah penelitian. Menurut Zed (2014: 3),
menyatakan bahwa metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat,
serta mengelola bahan penelitian. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
pada tanggal 18 November 2019, terdapat beberapa permasalahan yang terdapat
dalam pembelajan. Pertama, suasana dalam proses pembelajaran yang
dilakukan cendrung membuat siswa menjadi bosan dan kurang memahami isi
materi yang disampaikan guru. Kedua, pememilih model yang kurang tepat
dalam kegiatan belajar mengajar. Ketiga, kurangnya aktivitas dan partisipasi
siswa dalam proses belajar mengajar. Hal ini dikarenakan guru tidak
memberikan kesempatan kepada siswa karena pembelajaran berlangsung secara
teacher center. Sehingga permasalahan tersebut mengakibatkan hasil belajar
siswa belum mencapai KKM (kriteria ketuntasan minumum).

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk menerapkan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Kooperatif Tipe Course Review
Horay (CRH) dalam Pembelajaran (Studi Literatur)”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan fenomena yang telah diungkapkan pada latar belakang

masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:



3.

4.

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih bersifat konvensional yang
ditandai dengan proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher
center) sehingga proses pembelajaran hanya berjalan satu arah.

Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru tidak membuat siswa aktif
dan kreatif.

Hasil belajar siswa masih rendah (di bawah kriteria ketentuan minimum).

Kurangnya aktifitas dan partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi yang telah dipaparkan di atas,

penelitian ini difokuskan pada penerapan model kooperatif tipe Course Review

Horay (CRH) dalam pembelajaran.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan dan pembatasan masalah di atas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe course review
horay pada satuan pendidikan SD/MI?

Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe course review
horay pada satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP)?
Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe course review

horay pada satuan pendidikan SMA/MAN?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang dicapai dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe course
review horay pada satuan pendidikan SD/MI

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe course
review horay pada satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP)

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe course
review horay pada satuan pendidikan SMA/MAN

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua

pihak, yaitu:

1. Manfaat bagi siswa
Memberikan suasana baru dalam kegiatan pembelajaran yang lebih
bervariasi dan menarik dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Course Review Horay (CRH).

2. Manfaat bagi guru
Menambah wawasan guru terhadap model pembelajaran kooperatif tipe
Course Review Horay (CRH).

3. Manfaat bagi peneliti
Untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama dibangku
perkuliahan dan sebagai salah satu syarat menyelesaikan jenjang S1 di
Program Studi Teknologi Pendidikan, Fakultas IImu Pendidikan,

Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dari 14 jurnal dengan menggunakan metode
penelitian studi literatur berkenaan dengan penerapan model kooperatif tipe
course review horay, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan jurnal pada metode penelitian tindakan kelas yang dianalisis
sebanyak 2 jurnal pada satuan pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA).
Menunjukan dua penelitian tersebut terjadi peningkatan hasil belajar pada
setiap siklus menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe course
review horay. Dilihat dari perbedaan mata pelajaran yaitu kimia dan
matematika menunjukan hasil yang lebih tinggi pada mata pelajaran
matematika yaitu 85,71% pada siklus II.

2. Berdasarkan jurnal pada metode kuantitatif yang dianalisis sebanyak 12
jurnal pada satuan pendidikan 7 jurnal di SD/MI, 1 jurnal SMP, dan 4 jurnal
di SMA/MAN. Hasil yang lebih tinggi menunjukan pada satuan pendidikan
di tingkat SD hal ini dibuktikan dengan nilai postest kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada nilai kelas kontrol yaitu kelas eksperimen 77,75 sedangkan
kelas kontrol 67,00.

3. Berdasarkan dari keseluruhan jurnal yang sudah ditelaah sebanyak 14 jurnal
dengan metode penelitian tindakan kelas menunjukan peningkatan pada
setiap siklusnya dan pada metode kuantitatif dengan menerapkan model

course review horay berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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B. Saran

Setelah memperhatikan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka
peneliti memberikan saran yaitu model pembelajaran kooperatif tipe course
review horay dapat diterapkan pada satuan pendidikan di SD/MI, SMP, dan
SMA/MAN karena dari hasil analisis yang didapatkan bahwasanya dengan
menerapkan model koperatif tipe course review horay terdapat pengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan motode kuantitatif,
sedangkan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan
menerapkan model course review horay terdapat peningkatan hasil belajar

siswa pada setiap siklusnya.
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